



KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Peneliti telah melakukan analisis berkaitan dengan profesionalitas 
wartawan pada bab sebelumnya dengan meneliti 17 scene film Kill The 
Messenger, menggunakan analisis semiotika John Fiske dengan tiga tahapan 
yakni level realitas, level representasi dan level ideologi. Kemudian penulis 
menarik data-data temuan kedalam 7 ciri profesional yang dirangkum melalui 
Society of Profesional Journalis dan Dewan Pers No6/ Peraturan-DP/V/2008 
pasal 2.  
Berdasarkan hasil analisis berkaitan dengan representasi profesionalitas 
wartawan pada film Kill The Messenger (Analisis Semiotika John Fiske) dapat 
disimpulkan bahwa wartawan dalam film Kill The Messenger sudah 
merepresentasikan profesionalitas wartawan. Bentuk representasi 
profesionaltas wartawan bedasarkan hasil analisis sebagai berikut: 
Pertama, Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya terdapat 
pada scene 31 & 34, terlihat dari level representasi kamera dan suara 
menunjukkan Gary mencari informasi mengenai orang yang terkait pada kasus 
tersebut. Scene 35, Pada level realitas cara berbicara, gerakan hangat, ekspresi. 
Serta level representasi percakapan dan setting. Ketika Gary melontarkan 
beberapa pertanyaan mengenai kasus ini kepada Alan, didukung dengan 
gerakan hangat Gary serta ekspresi Alan. Scene 38, pada level realiitas gerakan 
hangat, ekspresi, serta pada level representasi percakapan. Gary berusaha 
mendapatkan informasi dari Ricky sebagai orang yang melakukan kegiatan 
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peredaran narkoba. Dengan memberikan beberapa pertanyaan dan fakta 
sesungguhnya dibalik Danilo Blandon. Scene 43, pada level representasi 
percakapan. Gary menjelaskan maksud dari pertanyaannya pada Alan, untuk 
menggali lebih banyak informasi dari Danilo. Scene 53, pada level realitas cara 
berbicara, serta level representasi percakapan. Gary menanyakan informasi 
kepada Norwin Menesses berkaitan dengan kasus ini untuk mendapatkan 
informasi lebih dari sumber yang tepat dengan cara berbicara to the point.  
Kedua, Memiliki Rasa terpanggil dan Melayani Masyarakat terdapat pada 
scene 15, pada level realitas gerakan hangat. Saat Gary terdiam sejenak untuk 
memutuskan apakah dia harus mengambil kasus ini atau tidak saat berbicara 
dengan Coral melalui telepon. Scene 42, pada level representasi percakapan. 
Ketika Gary berkata pada Alan bahwa bagaimanapun caranya dia harus 
berbicara dengan Danilo Blandon, untuk mendapatkan informasi dan 
mempublikasikan kasus ini. Scene 62, pada level representasi percakapan. Fred 
mengatakan bahwa kasus ini memiliki resiko tinggi, namun Gary tetap berusaha 
untuk berjuang mempublikasikan kasus ini dengan menerima semua resiko yang 
sudah diucapkan Alan. Scene 74, pada level representasi percakapan. Ketika 
Gary melawan perkataan the Agent. Serta saat Gary langsung mengambil 
keputusan untuk memberitakan kasus ini didepan the Agent.  Scene 143, pada 
level realitas gerakan hangat serta level representasi percakapan. John Cullen 
memberi tahu Gary apa yang dikerjakannya sia-sia. Namun Gary tetap berjuang 
untuk meneruskan kasus ini. 
Ketiga, Menghormati hak privasi ciri ini tidak ada didalam adegan, namun 
dari beberapa adegan dimana Gary melakukan ciri ―Faktual‖ sebenarnya 
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disitulah titik ciri ke-3 ini. hal ini dikarenakan Gary tidak pernah membuka 
identitas orang yang menjadi informan pada beritanya. 
Keempat, Memiliki rasa otonomi dalam membuat keputusan, untuk 
kepentingan peliputan berita investigasi demi kepentingan publik terdapat pada, 
Scene 22, pada level realitas cara berbicara, gerakan dingin, dan ekspresi. Saat 
Gary memutuskan untuk mengatakan bahwa dirinya memiliki transcript 
persidangan. Scene 43, pada level realitas gerakan hangat. Saat Gary 
menghampiri Alan untuk memperjelas pertanyaan yang dia miliki. Hal ini 
dilakukan Gary untuk mendapatkan informasi demi kepentingan publik. 
Kelima, Bertanggung jawab dan transparan terhadap hasil tulisannya 
terdapat pada, Scene 98, pada level realitas perilaku hangat, serta level 
representasi kamera, dan penchayaan. Saat Gary melakukan klarifikasi atas 
pemelintiran informasi yang tersebar melalui media.  
Keenam, Profesional mengatur dirinya sendiri terdapat pada, Scene 16, 
pada level realitas cara berbicara, serta level representasi percakapan. Ketika 
Gary meminta lebih banyak dokumen, untuk memastikan bahwa kasus ini 
memiliki data yang cukup. Scene 38, pada level realitas gerakan hangat, dan 
ekspresi, serta level representasi kamera. Menunjukkan bagaimana Gary bisa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan ruangan tersebut dan bagaimana cara dia 
mendapatkan informasi di ruangan yang penuh pengawasan. Scene 42, pada 
level realitas penampilan serta level representasi kamera. Terlihat bagaimana 
Gary menyesuaikan diri dengan lingkungan pengedar narkoba dengan cara 
menyamar dan menutup identitas dirinya sebagai seorang wartawan. Scene 53, 
pada level representasi percakapan. Saat Norwin Menesses mengatakan bahwa 
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ada resiko besar jika Gary menjalankan kasus ini dan mempublikasikan kasus 
ini. Scene 62, pada level realitas gerakan dingin serta level representasi kamera. 
Menunjukkan Gary menahan rasa penasarannya berkaitan dengan informasi 
yang dimiliki oleh Fred, hal itu dikarenakan pembicaraan mereka berada tidak 
jauh dari gedung putih. Scene 105, pada level realitas perilaku hangat, serta 
level representasi percakapan. Gary memutuskan untuk tetap berjuang pada 
kasus ini, meskipun Fred sudah mengatakan resiko yang akan diterima Gary. 
Scene 150, pada level representasi musik dan efek suara. Menggambarkan 
suasana hati Gary dalam mengambil keputusan untuk keluar dari media tersebut 
karena mereka lebih memilih menerima sogokan daripada memberitakan hal 
benar. 
Ketujuh, Bersifat independent terdapat pada Scene 74, pada level 
realitas ekspresi, serta level representasi kamera. Saat Gary marah dan 
memutuskan untuk memberitakan kasus ini. Scene 148, pada level realitas 
ekspresi, serta level representasi percakapan. Gary menolak keras adanya 
ajakan untuk memberhentikan kasus ini, dengan membuat berita palsu demi 
reputasi media San Jose Mercury News. 
Ideologi pada film ini mengarah pada ideologi individualisme yang 









1. Bagi Wartawan, agar tetap selalu melaksanakan tugas secara 
profesional, memperjuangkan kepentingan masyarakat luas untuk 
mendapatkan informasi berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan, tanpa 
adanya pemelintiran fakta. Seperti yang dilakukan oleh Gary Webb. 
2.  Bagi Masyarakat luas, Peneliti berharap masyarakat luas lebih 
menghargai profesi seorang wartawan yang bekerja dibawah aturan 
sebuah media. Film ini adalah salah satu contoh nyata bagaimana 
seorang wartawan bekerja secara profesional, mencari fakta langsung 
dilapangan, namun masih mengalami tekanan dari beberapa pihak. 
Sehingga perjuangan wartawan yang bekerja secara profesional layak 
untuk dihargai dikalangan masyarakat. 
3. Bagi Produser Film, agar lebih sering menciptakan film yang 
mengedukasi masyarakat maupun wartawan agar semakin menambah 
ilmu pengetahuan dibidang jurnalistik maupun yang berkaitan dengan 
dunia kerja media massa, sehingga wartawan semakin bersemangat 
untuk bekerja secara profesional, serta untuk masyarakat bisa paham 
bagaimana media bekerja dan mengolah sebuah informasi agar sampai 
ke publik.  
4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki kekurangan dan 
belum sempurna. Peneliti berharap kepada pembaca maupun peneliti 
selanjutnya agar dapat menyempurnakan penelitian ini dikemudian hari 
pada penelitian selanjutnya sehingga skripsi ini bermanfaat bagi 
masyarakat luas.  
